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RINGKASAN 

DIANDRA VANIA PUTRI (22101031014) Serapan Hara Fosfor Tanaman 

Sawi Pakcoy (Brassica rapa L). Dengan Pemberian Kompos Kualitas Tinggi 

dan Campuran Kualitas Rendah Berbagai Dosis 

Dibawah Bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.  

  2. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP. 

 

Tanaman sawi pakcoy merupakan jenis sayuran yang bernilai ekonomis. 

Kebutuhan akan tanaman ini terus meningkat, salah satu cara untuk meningkatkan 

produksi tanaman sawi pakcoy yaitu melakukan pemupukan. Pemupukan dapat 

dilakukan secara organik maupun anorganik. Pupuk organik terdiri dari beberapa 

macam kualitas salah satunya yaitu pupuk kualitas tinggi (brangkasan kedelai) yang 

bersifat mudah terurai dan pupuk kualitas rendah yang bersifat sulit terurai. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi 

akibat pemberian kompos limbah pertanian kualitas tinggi dengan campuran 

kualitas rendah berbagai dosis terhadap pertumbuhan, hasil, serapan P dan efisiensi 

P pada tanaman sawi pakcoy, mengetahui perbedaan akibat aplikasi limbah 

pertanian kualitas tinggi dengan campuran kualitas rendah berbagai dosis pada 

pertumbuhan, hasil, serapan P dan efisiensi P pada tanaman sawi pakcoy dan 

mengetahui perbedaan akibat pemberian berbagai dosis kompos limbah pertanian 

kualitas tinggi dengan campuran kualitas rendah pada pertumbuhan, hasil, serapan 

P dan efisiensi P pada tanaman sawi pakcoy. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli hingga Oktober 2024 di Rumah Kaca Laboratorium Sentral Universitas Islam 

Malang, Dusun Sememek, Desa Kebonagung, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten 

Malang dengan ketinggian 452,6 mdpl dengan suhu rata-rata 25- 27°C. 

Percobaan ini terdiri dari 3 tahap percobaan yaitu persiapan bahan-bahan 

percobaan, pengomposan, percobaan pot untuk mengetahui besarnya serapan dan 

efisiensi P, pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy. Bahan pembuatan 

kompos terdiri dari dua macam yaitu brangkasan kedelai dan jerami padi. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 adalah jenis kompos residu tanaman 

terdiri dari 2 level, yaitu: R1 :  Kompos brangkasan kedelai  R2 : Campuran kompos 

brangkasan kedelai dan kompos jerami padi (1 : 1). Faktor 2 adalah perlakuan dosis 

kompos, yaitu: D0 : tanpa kompos/0 ton.ha-1, D1 : 5 ton.ha-1, D2 : 10 ton.ha-1, D3 

: 15 ton.ha-1, D4 : 20 ton.ha-1. Kedua faktor didapat 10 kombinasi perlakuan. 

masing-masing perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali dengan 3 tanaman 

sampel, sehingga total seluruh unit percobaan 90 unit percobaan. Kombinasi 

perlakuan terdiri dari R1D0 (Tanpa kompos brangkasan kedelai), R1D1 (Kompos 

brangkasan kedelai 5 ton.ha-1),  R1D2 (Kompos brangkasan kedelai 10 ton.ha-1), 

R1D3 (Kompos brangkasan kedelai  15 ton.ha-1), R1D4 (Kompos brangkasan kedelai  

20 ton.ha-1), R2D0 (Tanpa kompos campuran) R2D1 (Kompos campuran brangkasan 

kedelai  +jerami padi 5 ton.ha-1), R2D2 (Kompos campuran brangkasan kedelai  + 

jerami padi 10 ton.ha-1), R2D3 (Kompos campuran brangkasan kedelai + jerami padi 

15 ton.ha-),  R2D4 (Kompos campuran brangkasan kedelai + jerami padi  20 ton.ha-

1). Pengamatan pertumbuhan vegetatif terdiri dari tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai) dan luas daun (cm2), variabel hasil tanaman meliputi : Bobot Segar Total 

Tanaman, Bobot Segar Ekonomi, Bobot Segar Akar, Bobot Kering Total Tanaman, 



Indeks Panen. Pengamatan unsur P dilakukan secara destruktif (membongkar 

tanaman) saat pemananen berlangsung, yang terdiri dari serapan P dan efisiensi P. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (uji 

F) dengan taraf 5% dan apabila menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) dengan taraf 5% untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan, uji regresi dilakukan untuk mengetahui dosis kompos 

optimum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi nyata pada pemberian 

kompos limbah pertanian kualitas tinggi dengan campuran kualitas rendah berbagai 

dosis terhadap jumlah daun, luas daun, bobot segar total, bobot segar akar, bobot 

kering total, bobot segar ekonomi dan indeks panen sedangkan pada tinggi tanaman 

tidak menunjukkan interaksi nyata. Kombinasi perlakuan terbaik didapatkan pada 

perlakuan kompos brangkasan kedelai dosis 20 ton/ha-1 sedangkan pada faktor jenis 

kompos hasil terbaik didapatkan pada perlakuan campuran kompos brangkasan 

kedelai dan pada faktor dosis pupuk hasil terbaik didapatkan pada perlakuan dosis 

20 ton/ha-1. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa pada perlakuan R1 (Kompos 

brangkasan kedelai) dosis optimum pada bobot segar ekonomi sebesar 13,36 ton/ha-

1 dan perlakuan R2 (Kompos campuran brangkasan kedelai dan jerami padi) dosis 

optimum pada bobot segar ekonomi sebesar 12,78 ton/ha-1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

DIANDRA VANIA PUTRI (22101031014) Phosphorus Nutrient Absorption of 

Pakchoy Plants (Brassica rapa L.) With The Application of High Quality 

Compost And A Mixture Of Low Quality Compost In Various Doses 

Dibawah Bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.  

  2. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP. 

 

Pakchoy mustard plants are a type of vegetable that has economic value. The 

demand for this crop is increasing, and one way to increase the production of pak 

choy mustard plants is to fertilise them. Fertilisation can be organic or inorganic. 

Organic fertilizers consist of several types of quality, including high quality 

fertilizers (soybean stover), which are easily decomposed, and low quality 

fertilizers, which are difficult to decompose.  

The aim of this study was to determine the effect of the interaction due to the 

application of high quality agricultural waste compost with a mixture of low quality 

at different doses on growth, yield, P uptake and P efficiency in pak choy mustard 

plants, to determine the difference in the effect of the application of high quality 

agricultural waste with a mixture of low quality at different doses on growth, yield, 

P uptake and P efficiency in pak choy mustard plants, to determine the difference 

in the effect of applying high quality agricultural waste compost with a mixture of 

low quality at various doses on growth, yield, P uptake and P efficiency in pak choy 

mustard plants. This research was conducted from July to October 2024 in the 

greenhouse of the Central Laboratory of Islamic University of Malang, Sememek 

Hamlet, Kebonagung Village, Pakisaji District, Malang Regency at an altitude of 

452.6 m above sea level with an average temperature of 25-27°C.  

This experiment consists of 3 stages, namely preparation of experimental 

materials, composting, pot experiment to determine the amount of P uptake and 

efficiency, growth and production of pak choy mustard plants. The composting 

materials consist of two types, namely soybean stover and rice straw. The design 

used in this study was a factorial randomised block design (RBD) consisting of 2 

factors. Factor 1 is the type of plant residue compost which consists of 2 levels, viz: 

R1: Soybean stover compost R2: A mixture of soybean stover compost and rice straw 

compost (1:1). Factor 2 is the compost dose treatment, namely D0: without compost 

/ 0 tons.ha-1, D1: 5 tons.ha-1, D2: 10 tons.ha-1, D3: 15 tons.ha-1, D4: 20 tons.ha-1. Each 

treatment was repeated 3 times with 3 sample plants, so that the total number of 

experimental units was 90. The combination of treatments consists of R1D0 

(Without soybean stover compost), R1D1 (5 tons of soybean stover compost.ha-1), 

R1D2 (10 tons of soybean stover compost.ha-1), R1D3 (15 tons of soybean stover 

compost.ha-1), R1D4 (20 tons of soybean stover compost.ha-1), R2D0 (Without mixed 

compost), R2D1 (Mixed compost of soybean stover + rice straw 5 tons.ha-1), R2D2 

(Mixed compost of soybean stover + rice straw 10 tons.ha-1), R2D3 (Mixed compost 

of soybean stover + rice straw 15 tons.ha-1), R2D4 (Mixed compost of soybean 

stover + rice straw 20 tons.ha-1). Vegetative growth observations consist of plant 

height (cm), number of leaves (blades) and leaf area (cm2). Crop yield variables 

include: Total fresh weight of plants, Economic fresh weight, Root fresh weight, 

Total dry weight of plants, Harvest index. Observations of P elements are made 

destructively (dismantling of plants) during harvest, consisting of P uptake and P 



efficiency. The data obtained are then analysed using analysis of variance (F-test) 

at 5% level and if it shows a significant effect, it continues with another honest 

significant difference (HSD) test at 5% level to determine the differences between 

treatments, regression tests are carried out to determine the optimal dose of 

compost. 

The results of the study showed that there was a real interaction in the provision 

of high quality agricultural waste compost with a mixture of low quality at different 

doses on number of leaves, leaf area, total fresh weight, root fresh weight, total dry 

weight, economic fresh weight and harvest index, while no real interaction was 

shown on plant height. The best combination of treatments was obtained in the 

treatment with soybean stover compost at a dose of 20 tons/ha-1, while in the factor 

type of compost the best results were obtained in the treatment with a mixture of 

soybean stover compost and in the factor fertiliser dose the best results were 

obtained in the treatment with a dose of 20 tons/ha-1. The results of the regression 

test showed that in the R1 treatment (soybean stover compost) the optimum dose 

was 13.36 t/ha-1 of economic fresh weight and in the R2 treatment (mixture of 

soybean stover and rice straw compost) the optimum dose was 12.78 t/ha-1 of 

economic fresh weight. 
 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sayuran merupakan komoditas pertanian yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan di Indonesia. Konsumsi harian masyarakat terhadap sayuran yang 

kaya akan vitamin, serat dan mineral mendorong meningkatnya permintaan 

produksi setiap hari (Sofranes Napitupulu et al., 2023). Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik, produksi sawi pada tahun 2023 mengalami 

penurunan signifikan dengan jumlah produksi sebesar 686.876 ton. Angka ini jauh 

lebih rendah dibandingkan tahun 2021 yang mencatat angka produksi sebesar 

727.467 ton dan tahun 2022 yang mencapai 760.608 ton (Badan Pusat Statistik, 

2023). Pada tahun 2023 produktivitas tanaman sawi mengalami penurunan sebesar 

9,93 ton/ha, angka ini lebih rendah dibandingkan dengan produktivitas pada tahun 

2021 yang tercatat sebesar 10,45 ton/ha dan tahun 2022 yang mencapai 10,65 ton/ha 

(Kementan, 2024). 

Salah satu jenis sayuran yang dimaksud diatas adalah tanaman sawi pakcoy, 

dimana kebutuhan akan sawi pakcoy terus meningkat seiring bertambahnya 

populasi masyarakat. Oleh karena itu, untuk meningkatkan produksi tanaman sawi 

pakcoy salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu melakukan pemupukan. 

Pemupukan dapat dilakukan secara organik maupun anorganik. Pupuk organik 

terdiri dari beberapa macam kualitas salah satunya yaitu pupuk kualitas tinggi 

(brangkasan kedelai) yang bersifat mudah terurai dan pupuk kualitas rendah yang 

bersifat sulit terurai. Saat ini, para petani di Indonesia mulai menyadari pentingnya 

menggunakan pupuk organik dalam proses budidaya dikarenakan dalam 



 
 

 
 

menghadapi masalah lingkungan, pupuk organik dipandang sebagai solusi yang 

lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan penggunaan pupuk kimia (Setiawan 

et al., 2024). 

Pupuk organik yang berasal dari limbah pertanian sebelum digunakan 

umumnya dilakukan pengomposan terlebih dahulu untuk mempercepat proses 

dekomposisi atau fermentasi, proses ini dikenal karena kemampuannya 

menyuburkan tanaman tanpa melibatkan bahan kimia (Anita et al., 2021). 

Limbah brangkasan kedelai merupakan bahan organik yang dapat menyediakan 

unsur hara penting bagi tanaman. Brangkasan kedelai tergolong bahan organik 

berkualitas tinggi karena proses dekomposisinya relatif cepat, sehingga unsur hara 

yang diperlukan dapat segera tersedia dan mudah diserap sesuai kebutuhan tanaman 

(Sholihah A, Taqijuddin Alawiy & Sugianto A, 2018). 

Limbah jerami padi merupakan bahan organik berkualitas rendah yang 

menguntungkan jika dimanfaatkan kembali secara optimal sebagai sumber bahan 

organik karena mengandung lignoselulosa, serat kasar, dan sedikit protein. 

Berdasarkan analisis unsur hara kompos jerami padi, diketahui bahwa kompos ini 

mengandung unsur hara nitrogen sebesar 0,93% (Sintia & Egi, 2011). 

Pencampuran bermacam macam kualitas bahan organik ini dengan tujuan 

mencari kualitas mana yang cocok untuk budidaya sawi pakcoy secara organik 

dengan bahan berkualitas tinggi seperti brangkasan kedelai dan bahan berkualitas 

rendah seperti jerami padi, sehingga kita dapat mengetahui sinkronisasi hara yang 

lebih baik untuk meningkatkan serapan hara, pertumbuhan, dan produksi tanaman 

serta mengurangi terjadinya kehilangan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

(Sholihah A, Taqijuddin Alawiy, & Sugianto A, 2018). 



 
 

 
 

Unsur Fosfor (P) merupakan unsur hara makro kedua setelah N yang sangat 

penting dan diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Fosfor berperan dalam 

mengedarkan energi di tanaman, yang dihasilkan melalui proses fotosintesis, 

respirasi, serta metabolisme karbohidrat dalam bentuk ATP dan ADP (Maulidan & 

Putra, 2024). Ketersediaan fosfor dipengaruhi oleh faktor seperti pH tanah, ion Al 

dan Fe, serta dekomposisi bahan organik. Penurunan pH tanah meningkatkan 

jerapan fosfor, sehingga ketersediaan fosfor menurun. Selain itu, meningkatnya 

kelarutan ion Al dan Fe juga mengurangi fosfor yang tersedia, terutama pada tanah 

dengan kandungan bahan organik rendah (Satgada, 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian yang berjudul 

Serapan Hara Phospor Tanaman Sawi Pakcoy dengan Pemberian Kompos Kualitas 

Tinggi dan Campuran Kualitas Rendah Berbagai Dosis.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat disusun 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi akibat pemberian kompos limbah pertanian 

kualitas tinggi dengan campuran kualitas rendah berbagai dosis terhadap 

pertumbuhan, hasil, serapan P dan efisiensi P pada tanaman sawi pakcoy? 

2. Apakah terdapat perbedaan akibat pemberian kompos limbah pertanian 

kualitas tinggi dengan campuran kualitas rendah pada pertumbuhan, hasil, 

serapan P dan efisiensi P pada tanaman sawi pakcoy? 

3. Apakah terdapat perbedaan dosis pemberian kompos limbah pertanian kualitas 

tinggi dengan campuran kualitas rendah pada pertumbuhan, hasil, serapan P 

dan efisiensi P pada tanaman sawi pakcoy? 



 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang dapat 

disusun yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh interaksi akibat pemberian kompos limbah pertanian 

kualitas tinggi dengan campuran kualitas rendah berbagai dosis terhadap 

pertumbuhan, hasil, serapan P dan efisiensi P tanaman sawi pakcoy. 

2. Mengetahui perbedaan akibat pemberian kompos limbah pertanian kualitas 

tinggi dan campuran kualitas rendah pada pertumbuhan, hasil, serapan P dan 

efisiensi P tanaman sawi pakcoy. 

3. Mengetahui perbedaan dosis pemberian kompos limbah pertanian kualitas 

tinggi dan campuran kualitas rendah pada pertumbuhan, hasil, serapan P dan 

efisiensi P tanaman sawi pakcoy. 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hipotesis penelitian yang dapat 

disusun yaitu: 

1. Diduga pemberian kompos kualitas tinggi dan campuran kualitas rendah 

menunjukkan interaksi nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

pakcoy. 

2. Diduga pemberian kompos brangkasan kedelai dosis 10 ton.ha-1 dapat 

meningkatkan serapan P pada tanaman sawi pakcoy. 

3. Diduga pemberian kompos jerami padi dosis 5 ton.ha-1 dapat meningkatkan 

tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun tanaman sawi pakcoy. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terjadi interaksi nyata pada 

pemberian kompos limbah pertanian kualitas tinggi dengan campuran kualitas 

rendah berbagai dosis terhadap jumlah daun, luas daun, bobot segar total, bobot 

segar akar, bobot kering total, bobot segar ekonomi dan indeks panen sedangkan 

pada tinggi tanaman tidak menunjukkan interaksi nyata. 

2) Kombinasi perlakuan terbaik didapatkan pada perlakuan kompos brangkasan 

kedelai dosis 20 ton/ha-1 sedangkan pada faktor jenis kompos hasil terbaik 

didapatkan pada perlakuan R2 (campuran kompos brangkasan kedela) dan pada 

faktor dosis pupuk hasil terbaik didapatkan pada perlakuan dosis 20 ton/ha-1. 

3) Hasil uji regresi menunjukkan bahwa pada perlakuan R1 (Kompos brangkasan 

kedelai) dosis optimum pada bobot segar ekonomi sebesar 13,36 ton/ha-1 dan 

perlakuan R2 (Kompos campuran brangkasan kedelai dan jerami padi) dosis 

optimum pada bobot segar ekonomi sebesar 12,78 ton/ha-1. 

5.2 Saran 

 Pemberian limbah brangkasan kedelai dosis 13,36 ton/ha-1 dapat 

direkomendasikan untuk tanaman sawi pakcoy sesuai dengan hasil analisa regresi 

pada Bobot Segar Ekonomi (BSE). 
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